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ABSTRAK

Infeksi merupakan salah satu penyakit yang disebabkan oleh
bakteri. Jerawat adalah salah satu penyakit infeksi yang disebabkan
oleh bakteri Propionibacterium acnes. Jerawat dapat di obati dengan
pengobatan topikal seperti penggunaan Benzoyl peroxide, Retinoid
acid, dan antibiotic tetapi hal ini memiliki efek samping yaitu dapat
mengakibatkan terjadinya resistensi terhadap obat. Untuk mencegah
terdinya resistensi terhadap antibiotik maka dibutuhkan suatu
formula yang dapat memanfaatkan tanaman herbal sebagai bahan
utamanya. Salah satu contoh tanamann herbal yang dapat
digunakan adalah daun kaki kuda. Herbal ini meliliki bahan aktif
yang berupa Flavonoid, Saponin, Tannin, Steroid dan Triterpenoid
yang disinyalir dapat menghambat pertumbuhan bakteri khususnya
Propionibacterium acnes. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk
mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak daun kaki kuda (Centella
asiatica) terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes
pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, 80%, 100%. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif yaitu eksperimen laboratory.
Ekstrak daun kaki kuda diperoleh dengan cara maserasi kemudian
di destilasi yang selanjutnya divariasikan kedalam beberapa
perlakuan konsentrasi yaitu 20%, 40%, 60%, 80%, 100%, serta
kontrol positif berupa Tetracycline dan kontrol negatif aquadest,
dilanjutkan dengan menggunakan metode sumuran. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ekstrak daun kaki kuda dapat menghambat
pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan daya hambat
sedang hingga kuat. Dengan konsentrasi 20% dengan rerata zona
hambat sebesar 7,6 mm, konsentrasi 40% sebesar 9,3 mm,
konsentrasi 60% sebesar 10,3 mm, konsentrasi 80% sebesar 11,6
mm dan konsentrasi 100% yang memiliki zona hambat terbesar
yaitu 12,6 mm.
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ABSTRACT

Infection is a disease caused by bacteria. Acne is an infectious
disease caused by the bacteria Propionibacterium acnes. Acne can
be treated with topical treatments such as using Benzoyl peroxide,
Retinoid acid, and antibiotics, but this has the side effect of causing
drug resistance. To prevent the emergence of resistance to
antibiotics, a formula is needed that can utilize herbal plants as the
main ingredient. One example of a herbal plant that can be used is
horse's foot leaves. This herbal contains active ingredients in the
form of Flavonoids, Saponins, Tannins, Steroids and Triterpenoids
which are thought to inhibit the growth of bacteria, especially
Propionibacterium acnes. The aim of this research is to determine
the antibacterial effectiveness of horse's foot leaf extract (Centella
asiatica) against the growth of Propionibacterium acnes bacteria at
concentrations of 20%, 40%, 60%, 80%, 100%. The method used is
a quantitative method, namely laboratory experiments. Horse's foot
leaf extract was obtained by maceration then distilled which was
then varied into several concentration treatments, namely 20%,
40%, 60%, 80%, 100%, as well as a positive control in the form of
Tetracycline and a negative control of distilled water. Which is
continued by using the well method. The results research show that
horse's foot leaf extract can inhibit the growth of Propionibacterium
acnes bacteria with moderate to strong inhibitory power. With a
20% concentration with an average inhibition zone of 7.6 mm, a
40% concentration of 9.3 mm, a 60% concentration of 10.3 mm, an
80% concentration of 11.6 mm and a 100% concentration which
has the largest inhibition zone, namely 12.6mm.
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PENDAHULUAN
Penyakit infeksi merupakan salah satu

penyakit yang disebabkan oleh bakteri.
Bakteri adalah mikroorganisme yang hanya
dapat dilihat jika menggunakan bantuan
mikroskop karena tidak dapat dilihat dengan
mata telanjang atau secara langsung. Kulit
merupakan tempat yang tidak ramah bagi
kebanyakan mikroorganisme (Nurjanah et al.,
2019). Jerawat adalah salah satu penyakit
infeksi pada kulit yang biasanya dapat
disebabkan oleh bakteri Propionobacterium
acnes (Hikma et al., 2023).

Salah satu pencegahan yang dilakukan
biasanya berupa treatment wajah yaitu seperti
facial dan menggunakan obat jerawat untuk
mengurangi jerawat. Akan tetapi upaya
tersebut tidak dapat menjadi hal pasti dalam
penyembuhan jerawat. Serta jerawat juga
dapat menyebabkan kemungkinan untuk
terjadinya kanker kulit apabila jerawat tidak
dapat ditangani dengan benar dan tepat.
Hingga terjadi peradangan secara
berkelanjutan (Umah & Herdanti, 2017).

Sehingga membuat kita membutuhkan
suatu produk yang dapat mengobati jerawat
tersebut. Salah satunya adalah pengobatan
topikal seperti penggunaan Benzoyl peroxide,
Retinoid acid, dan antibiotik yaitu berupa
Klindamisin ataupun Eritomisin tetapi karena
banyaknya efek samping dari pengobatan

topikal maka hal ini harus disertai dengan

pengawasan dokter. Adapun efek samping
dari penggunaan obat topikal yaitu terjadinya
resistensi terhadap obat yang digunakan
tersebut karena disebabkan penggunaan
antibakteri dan terjadinya Teratogenic (cacat
pada janin) terhadap ibu hamil Kkarena
disebabkan oleh penggunaan obat Retinoid
acid.  Dengan mengetahui adanya efek
samping dan dampak buruk terhadap
penggunaan obat medis, maka penggunaan
tanaman herbal yang merupakan obat
tradisional dapat menjadi suatu alternatif yang
lebih  aman dalam pengobatan jerawat
(Linggar et al., 2021).

Salah satu contoh tanaman herbal yang
digunakan sebagai obat tradisional dalam
mengobati jerawat adalah daun kaki kuda atau
biasa disebut dengan daun pegagan (Centella
asiatica) yang merupakan salah satu obat
herbal  tradisional yang telah lama
dimanfaatkan baik berupa bahan segar, telah
dikeringkan ataupun dalam bentuk
ramuan/jamu (Sulistio, 2021). Salah satu
manfaat daun kaki kuda vyaitu sebagai
antibakteri, karena daun kaki kuda meliliki
bahan aktif yang berupa Flavonoid, Saponin,
Tannin, Steroid dan Triterpenoid. Fungsi
kerja Flavonoid yang berupa senyawa fenol
sebagai antibakteri yaitu dengan cara
memberikan gangguan terhadap itegritas
membrane dan dinding sel karena adanya

pembentukan senyawa kompleks terhadap
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protein ekstrakseluler. Selain itu kandungan
daun kaki kuda yang berupa Saponin juga
bersifat antibakteri karena dapat
menghancurkan permeabilitas dinding sel
bakteri  hal ini  disebabkan  adanya

pembentukan  senyawa  kompleks  dan
membrane sel melalui ikatan hidrogen
(Azzahra & Hayati, 2019).

Menurut (Jatmiko et al., 2022) dalam
suatu penelitian yang dilakukannya dengan
judul “antibacterial activity testing of collase
leaf extract (Centella asiatica) against
Propionibacterium acnes bacteria”
menggunakan konsentrasi 30%, 50%, dan
70%, dengan metode difusi kertas cakram
memperoleh hasil yaitu pada konsentrasi
30%, 50%, dan 70% terjadi suatu hambatan
sedang.

Berdasarkan dari latar belakang diatas
maka peneliti tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Uji Efektivitas Antibakteri
Ekstrak Daun Kaki Kuda (Centella asiatica)
Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Propoinobacterium acnes”. Karena memiliki
tujuan  untuk efektivitas

antibakteri ekstrak daun kaki kuda (Centella

mengetahui

asiatica) terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes dan mengetahui
zona hambat pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes dengan konsentrasi
20%, 40%, 60%, 80%, dan 100% serta pada

konsentrasi berapa ekstrak daun kaki

(Centella asiatica) kuda yang efektif dalam
menghambat pertumbuhan bakteri

Propionibacterium acnes.

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan adalah metode

kuantitatif yaitu eksperimen laboratory.
dilakukan pengontrolan terhadap varian dari
semua atau hampir semua variabel
independen yang berpengaruh, termasuk yang
mungkin ada namun tidak relevan dengan
masalah yang sedang diteliti. Waktu
Penelitian ~ dilaksanakan ~ pada  bulan
September 2023. pengambilan sampel daun
kaki kuda dilakukan di desa Bukit Harapan
Kabupaten

Bulukumba. Sedangkan

pemeriksaan sampel dilakukan di
laboratorium Mikrobiologi prodi DIl Analis
STIKes Panrita Husada Bulukumba. Prosedur
kerjanya meliputi:
Pewarnaan Gram Bakteri

Membersihkan kaca objek dengan alcohol
95% dan dilewatkan beberapa kali pada nyala
api bunsen tunggu hingga sedikit dingin.
Ambil isolat bakteri dengan jarum ose dioles
tipis pada gelas objek Fiksasi spesimen
dengan melewatkannya di atas api Bunsen.
Genangi preparat dengan gentian violet
selama 30-60 detik buang, bilas dengan
aquades. Selanjutnya genangi dengan larutan
lugol selama 1-2 menit buang, bilas dengan
aguadest. Selanjutnya hentikan dekolorisasi

dengan digenangi alkohol 95% buang, lalu
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bilas dengan aquadest. Selanjutnya genangi
dengan fuchsin selama 1 menit buang, lalu
bilas dengan aquadest. Kemudian keringkan
dan periksa dibawa mikroskop pembesaran
100%.
Pembuatan Ekstrak Daun Kaki Kuda

Daun kaki kuda sebanyak 1500 gram
dikeringkan pada suhu ruang selama 3-4
minggu. Daun kaki kuda yang telah kering
dihaluskan lalu ditimbang sebanyak 200
gram, lalu direndam menggunakan ethanol
96% 1000 ml selama 3 hari lalu dimasukkan
kedalam wadah, disaring ke Erlenmeyer
menggunakan kertas saring. Kemudian
diuapkan  dengan  destilasi  kemudian
dipindahkan kedalam gelas kimia lalu
panaskan menggunakan hotpet dengan suhu
pemanasan 80° hingga didapatkan ekstrak
yang kental.
Pengujian Efektivitas Antibakteri

Media MHA vyang telah di autoclave
dituang kedalam cawang petri didiamkan
jangan sampai membeku. Masukkan suspensi
bakteri propionibakterium acnes kedalam
media secara merata, tunggu sampai
membeku.  Uji  efektivitas  antibakteri
dilakukan dengan cara membuat lubang
sumuran pada media agar yang telah
membeku sebanyak 3 sumuran pada masing-
masing media. Kemudian mengisi lubang
sumuran tersebut dengan konsentrasi ekstrak

daun kaki kuda 20%, 40%, 60%, 80%, 100%,

serta kontrol positif dan kontrol negatif.
Selanjutnya diinkubasi dalam incubator
selama 24 jam. Hasil zona hambat diamati
pada daerah yang tampak bening yang tidak
ditumbuhi bakteri Propionibakterium acnes

lalu catat hasil dalam hitugan millimeter.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini diawali dengan pewarnaan
gram dengan tujuan agar mempermudah
melihat bentuk bakteri secara mikroskopis.
Adapun hasil yang diperoleh setelah diamati

dibawa mikroskop adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Pewarnaan Gram Bakteri
Propionibacterium acnes
Sumber: Dokumen Pribadi 2023

Setelah dilakukan pewarnaan gram,
selanjutnya lakukan ujiefektivitas antibakteri
dengan cara melihat zona bening yang
terdapat pada sekitaran sumuran di setiap
kelompok perlakuan konsentrasi. Hasilnya

dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 2. Zona Bening Yang Terbentuk Disekitaran
Lubang Sumuran
Sumber: Dokumen Pribadi 2023

Adapun rerata zona hambat yang

didapatkan dirangkum pada tabel 1 berikut:

Tabel 1
Hasil Pengukuran Antibakteri Ekstrak Daun Kaki Kuda
(Centella asiatica) Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Propionibacterium acnes.

Diamet Kontr Kontr Diameter Zona Hambat Tiap

er Zona ol ol Konsentrasi Ekstrak Daun
Hamba Negat Positi Kaki Kuda (Centella
t (mm) if f asiatica) (mm)

(mm) (mMm) 50 40 60 80 100
% % % % %

I 0 23 8 11, 10, 12 13
5 5 12,
I 0 22 7, 11 10, 11, 5
5 5 5
1l 0 22 7, 10, 10 11, 12,
5 5 5 5
Rerat 0 22,3 7, 93 10, 11, 12,
a 6 3 6 6

Sumber: Data Primer 2023

Setelah diketahui besar zona hambat
setiap perlakuan, maka tiap kelompok
perlakuan diklasifikasikan berdasarkan rerata
diameter zona hambat (mm). adaun klasifikasi

rerata zona hambat adalah sebagai berikut:

Tabel 2 Klasifikasi kekuatan zona hambat antibakteri
ekstrak daun kaki kuda (Centella asiatica)
terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes.

Konsentrasi Rerata | Kekuatan Zona
Hambat
100% 12,6 Kuat
80% 11,6 Kuat
60% 10,3 Kuat
40% 9,3 Sedang
20% 7,6 Sedang
Kontrol Positif + 22,3 Sangat Kuat
Kontrol Negatif - 0 Sedang

Sumber: Data Primer 2023

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pengujian
ekstrak daun kaki kuda (Centella asiatica)
untuk mengetahui efektivitas antibakteri
ekstrak daun kaki kuda (Centella asiatica)
terhadap pertumbuhan bakteri
Propionibacterium  acnes. Pada awal
penelitian ini  dilakukan dengan proses
pembuatan ekstrak daun kaki kuda yaitu
dengan melakukan pengambilan daun kaki
kuda yang selanjutnya dibersihkan lalu
dikeringkan pada suhu ruang tanpa terkena
sinar matahari langsung, kemudian daun kaki
kuda yang telah kering dihaluskan lalu
dilakukan perendaman dengan ethanol selama
3 kali 24 jam dan di ekstraksi dengan
menggunakan metode maserasi.

Setelah pembuatan ekstrak, dilanjutkan
dengan membuat tingkat konsentrasi dari
ekstrak daun kaki kuda. Tujuannya dalam
pembuatan tingkat konsentrasi ini adalah
untuk mengetahui pada konsentrasi berapakah
ekstrak daun kaki kuda efektif dalam
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menghambat pertumbuhan bakteri yang
pengujiannya dilakukan pada pertumbuhan
bakteri Propionibacterium acnes.

Selanjutnya dilanjutkan dengan proses
pewarnaan gram pada bakteri yang bertujuan
untuk mempermudah dalam melihat bakteri
secara mikrokopik, serta memperjelas bentuk
bakteri tersebut. Pada hasil pewarnaan gram
ini meperlihatkan sesuai dengan mirfologi dan
ciri bakteri Propionubacterium acnes. Yaitu
berwarna ungu pada pewarnaan gram dan
berbentuk batang (Basil). Warna ungu sendiri
disebabkan karna bakteri mempertahankan zat
warna pertama.

Tahapan selanjutnya yaitu dilakukan
pengujian afektivitas antibakteri ekstrak daun
kaki kuda (Centella asiatica) terhadap
pertumbuhan  bakteri  Propionibacterium
acnes.hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pada konsentrasi 20% terjadi suatu
hambatan dengan rerata 7,6 mm, pada
konsentrasi 40% terjadi suatu hambatan
dengan rerata 9,3 mm, pada konsentrasi 60%
terjadi suatu hambatan dengan rerata 10,3
mm, pada konsentrasi 80% terjadi suatu
hambatan dengan rerata 11,6 mm, pada
konsentrasi 100% terjadi suatu hambatan
dengan rerata 12,6 mm. dan pada kontrol
positif tetracycline terjadi zona hambat 22,3
mm sedangkan pada control negatif berupa
aquadest tidak terjadi zona hambat pada

media yang diberi dan ditumbuhi bakteri

Propionibacterium acnes. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh
(Azzahra & Hayati, 2019) bahwa semakin
tinggi konsentrasi ekstrak daun kaki kuda
(Centella asiatica) yang digunakan maka
zona hambat yang terbentuk akan semakin
kuat.

Kandungan zat-zat yang terkandung
dalam tanaman daun kaki kuda (Centella
asiatica) inilah yang membuat ekstrak daun
kaki kuda (Centella asiatica) mampu untuk
mencegah pertumbuhan bakteri
Propionibacterium acnes. Hal ini dapat
dikatakan sejalan dengan pendapat yang telah
dikemukakan oleh (Jatmiko et al., 2022) yang
menyatakan bahwasanya ekstrak daun kaki
kuda memiliki potensi sebagai antibakteri
terhadap bakteri Propionibakterium acnes.
Inipun didukung oleh penelitian yang telah
dilakukan (Azzahra & Hayati, 2019) yang
menyatakan  bahwa daun kaki  kuda
bermanfaat sebagai antibakteri  karena
mengandung bahan aktif yang berupa
saponin, tanin, flavonoid, steroid, dan
triterpenoid.

Flavonoid sendiri merupakan senyawa
fenol yang memiliki fungsi  sebagai
antibakteri dengan cara membentuk senyawa
kompleks terhadap protein ekstraseluler yang
mengganggu integritas merman dan dinding
sel. Sedangkan saponin sendiri bersifat

antibakteri karena dapat membentuk senyawa
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kompleks dengan membrane sel melalui
ikatan  hidrogen, lalu  menghancurkan
permeabilitas dinding sel (Azzahra & Hayati,
2019).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian yang
telah  dilakukan vyaitu uji  efektivitas
antibakteri ekstrak daun kaki kuda terhadap
pertumbuhan  bakteri  Propionibacterium
acnes diperoleh hasil yaitu: konsentrasi 20%
didapatkan rerata zona hambat sebesar 7,6
mm, konsentrasi 40% sebesar 9,3 mm,
konsentrasi 60%  sebesar 10,3 mm,
konsentrasi  80%  sebesar 11,6 mm,
konsentrasi  100%  sebesar 12,6 mm.
konsentrasi 20%-40% menunjukkan zona
hambat kategori sedang dan konsentrasi 60%-

100% menunjukkan kategori kuat.
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